BAB 11
KEVAKUMAN KEPEMIMPINAN KESULLANAN DEMAK ( 1546 )

A. Kondisi pemerintahan Demak

Ietek Demak sangat menguntungkan, baik untuk pere-
dagangar manpun untuk pertaenian., Pada jaman <  dahulu
Distrik Demsk terletak di pantei selat yang memisah-
kan Pegunungen Muria dari Jawa, sebelumnya selat itu
rupanys aogek lebar, sehingga kapal = kapal dagang dari

Semarang dapat mengambil jalan pintas itu berlaysr ke

&

L

Rembang. Tetapi sudah sejak abag ke - 17 jalan pintas

itu tidak lagi dapat dilsyari setlap Snet,7

Melihat letak Demak yang menguntungkan itu, dapat

diduga Demak merupakan Kota pelabuhan gan | . tempat
transaksi barsng antarpulau . Dari tramsaksi barang

antarpulau atazu tempat tukar ~ menukar barang dagangan
itu dapat ditarik bea cukai( pajak pelabuhan) diguna=-
kan untuk perluassn sarana dan Kesmanan.
Dengan demikian lama kelamaan Demak berkembang menjadi
Kota yang ramail.

Di samping tempat transaksi barang juga tempat -~
bertemunya budaya dari antarpulau, pedagan - yang

singgah ke Demak tampa disadari mereka memperkenalkan-

K

70R. H. J. DE GRAAF gapn DR. TH. G. TH. PIGEAUD,

eraiaan - kerajean Islam di Jawa, PT, Pustaka Utama

Grafitl, Jakarta, 1089, halaman, 37.




budaya mereka kepada penduduk setempat, tidak menutup
kemungkinan terjadi akulturasi budaya. Bertemunya -
suku bangsa yang berbeda latarbelakang menjadikan

masyarakat Demak yang maritim itu semakin maju.

Informasi tidak bisa dilepaskan dari manusia
sejak dahulu kala, sebagai mana wmenurut ;

(]

Dra. S. Andarini, S. SU. mengatakan : Tata informasi
adalah tatanan untuk penyebaran dan pemanfaatan dari
suatu yang mempuyai arti nyata bagi_yang memeriukau.s

Jadi informasi diterima tergantung

pada yang memerlu-

Ll
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kan infermasi, PTupanya hal ini tidak disia = giakan

oy

oleh masyarakat Demak.

Demak sebagal XKota pelabuhan, tempat beprtemunya
barang sudah dapat dibayangksh betaps gsibuknya Demak
dalam meningkatkan ekonominya. Oleh Karena itu maka
tatanan sosial dan politik Demsk harus sudah berubah,
Diceritekan pada abad keww= 46 agakniya Demak telah men=
jadi penimbunen perdagangan padi, yang berasal dari
daerah - daerah pertanian di sebelah menyebelah selat
tersebut dengan perairannya yang tenang untuk pelayar-

9

an.

®Dra, S. Andarini. S. SU.
masalsh, Mimbar pembangunan agama ( Nopember 41990 )
halaman , 10, Kolom, 1,

9DR. H. J. DE GRAAF gapn DR. TH. G. TH. PIGEAUD, joc cit



Dengan terpenuhinya pangan, sandang dan  keamanan
yang mantap agaknya Demak menjadi Kota pelabuhan yang
ramai. Dengan didukung oleh Jepara yang mempuyai  pe-
jabuhan yang cukup aman. Kedua Kota ini pada wbad ke =
16 = 17 merupakan Kota dwi tunggal yang berkuasa.
Dengan kemajuan dan keamanan yang dicapai Demak,
dimanfastkan sedimikian rupa untul mempersiapkan diri
bila pada masanya untuk melepsskan diri nanti vang
dibantu cleh orang - orang suci di Jwa yang lebih
dﬂ%enal dengan sebutan wsll sOngEo0. Konon menurub
cerita Adipati Demak adalah putra Raja Mogjopahit
Brawijaya.

Tersebut putri Cina yang diterimakan oleh Frabu

Brawijaye kepada Adipati Arya Damar, pada waktu telah
hamil 7 bulan setelah genap bulannya, maka - lahirlah
bayi itu laki = laki sangatlah elok rupsnya,diberimana
Raden Patah. Setahun kemudian lahirlah seorang putra
lagi dari Arya Damay dan dinamakan Raden Timbal.
Kedua anak itu tumbuh bersama - sama, jyang satu sangat
kasih kepada yang lain. Kemanapun mereka bersama- sama
mengaji Qur'an bersama - sama, mempelajari kesusastra-
an Jawa bersama - sama pula. Pada suatu hari  Adipati
Arya Damar memanggil kedua anak itu.

Setelah mereka menghadap dengan amat tertipnya itu.

Raden Adipati berkata : Wahai anak berdua, sebenarnya



telah lama terkandungmaksud untuk berbicara kepada

kamu sekalian tetapi saya tunggu sampai kamu dewasa.

Sehingga dapat menerima persoszlan dengan sebgik - baik

nya. Ketahuilah Patah sebenarnya kamu itu bukan anakku
tetapl putra Prabu Brawijaya Mojopahit.qo
Dari cerita ini bashwa para pembawa cerita neng=

angep kesinambungan sejarabdinasti (Mojopalit - Demak)

Setelah Demak dapat melepaskan diri dari Mo jopahit
dan bshkan menguasai Mojopahit. Demak merupakan ke

rajagn Islam pertama di Pulau Jawa.
Demak sebagail penerus Mojopshit, maka warisan ke-

rajaan Hindhu Budha mengalami perubahan coraknya. Dari

corak Hindhu sedikit demi sedikit berubah men jadi
corsk Islam. Tidak spontan mengalami perubahsn budaya

karena masyaraket Jawa pada umumnya kalau mengalami pe

rubahan budaya secara spontan askan mengalami strees

budaya, sehingga akan beruba sedikit demi sedikit
masyarakat mempuyai anggapan budaya yang lama masih
ada keterkaitan dengan budaya yang banu.

Di Jawa hukum adat sangat kuat sekali dan hukum

peradilan Hindhu masih bertahan disamping hukum Islam
Fiqh hanya terbatas pada hukum perkawinan dan perkara
dalam arti sempit. Demikian dalam bidang hukum pada

masa pemerintahan Demak pertama.

10DR° Soewito Santoso, Babad tanah Jawi, PT, citra

Jaya,Murti, Surabaya, halaman, ~89.
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Sudah diuraikan di atas bahwa kerajaan Islam
Demak adalah sebagai pewaris kerajaan Mojopahit kafir
maka tatanan dalam kehidupan keraton masih banyak yang
meniru kepada keraton Mojopshit, baik upacara keraton
prajurit - prajurit keraton dan susunan bangunan  ke-
diaman raja - raja Demak.

Dap& diterima bahwa pafa raja Islsm diDemak raja-
raja sejamannys dan para pengpanii mereka di. kerajaan
kerajaan Islam lainnya, mengikuti contoh Ibu Kota ke-
rajsan Mojopahit yang terkenal itu.

Menurut ceritas ada bagian - bagian gedung yapg ai

43]

pindashkan dari Mojopahit ke Demak dan Kudus, dan  ada
seorang ahli bangunan Mojopahit, Ki Sepet yang bekerja
untuk reja - raja Demsk dan Ceribon. 1

Politik yang dilakukan oleh Sultam Demak -~ pertama
adalah sistem politik kunoy yaitu dengan pertalian
darah meka tahap awal kera jaan Demak boleh dikstakan
amane

Dalem waktu singkat, lebih = lebih oleh karena
jatuhnya Malaka ke tanggan Portugis dalam tahun 1511

Demak mencapai kejayaannya. Daerah - daerah pesisir di

110R. H. J. DE GRAAF 4ap UR. TH. G. TH. PIGEUD,
Keragjaan = kerajaan Islam di Jdawa, op c¢it, halaman, 79



Jawa tengah dan timur mengakuil kedaulatannya dan
mengibarkan panji - panjinya. Terutama putranya  Pati

Unus yang menjabat Adipati di Jepara, sangat giat mem-
bantu usaha ayahnya, yaitu memperluas dan memkuat ke~
rajaan Demak sebagai kerajaan Islam.

17l untuk mee

£

Dalam tahun 1513 ia bahkan memberanikan
mimpin suatu armada untuk menggemnpur lzalaka untuk meng
usir orang portugis, sayang uszha ini gagal armada
Poetugie ternyata lebih unggul. i

Sebagai kerajasn Iglam yang baru berdiri Demak
sudah bisa dikataken kuat, terbukti dengan adanya
ekspensi ke Malaka dalam rangka menghalau Portugis.

& J

Untuk mengirim pasukan sudah dapat dibayangken betapa
besar dana yang dikeluarkan. Demak sebagal kera jaan, -
hasil kerajaan,Sudah cukup besar sekali, tetapi
disayangkan Sultan Demak pertama ini begitu cepat me-
ninggal dunia, yakni lima tahun setelah penyerangan ke
Malaka tetapnya tahun 1518, Maka secbagal penggantinya
anak tertua Sultan, hal ini berdasarkan garis keturun-
an Sultan Demak . Sebagdi berikul ;

a. Pangeran Sebrang - Lor, yang tertua, kawin

dengan putri Panaraga, putri Frabu Batara -
Katong.

12DR. R. Soekmono, Pengantar sejarah kebudayaan
Indonesia .3 , Penerbit Kanisius, Yogjakarta,1991, halaman



b. Pangeran Trenggana
c. Pangeran Seda -~ Lepen
d. Pangeran Kanduruan
e, Ratu mas, kawin dengan Panembahan Ceribon. 13

Sezudah Sultan Demak pertama meninggal, Baginda
diganti oleh putra sulung yang bernama Pangeran
Sebrang - lor ( Adipati ) Unus yang begitu gigihnya me
mperluas kekuasaan Demak pada masa ayahnya.
Rupanya Sultan muda ini tidak berumur panjang hanya
tiga tahun ia duduk di singgasena kemudiam la pun me~
ninggal. Ia belum wempuyai keturunan, sehingga yang
menjadi pewaris kesultanan adalah saudaranyde

Setelah meninggalnya Sultan Demak kedua timbul
benih - benih perselisihan dalam kelusrga Sultan.
Kalau dilihat garis keturunan 8Sultan Demak, dari babad
tanah Jawi yang di karang oleh DR. Soewito Bantoso,men
yatakan bahwa, setelah Pangeran Sebrang lor adalah
Pangeresn Trenggans.
Sedangkan sumber lain menyatakan;

Yang seharusnyza mengantikannya ialah Pangeran Seda

Iepen putra berikutnya. Tetapi ini tidak terjadi sebab

13DR. Soewito Santoso, Babad tanah Jawi, cop cit,

halaman, 187.
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bukan dia melainkan adiknya, Raden Trenggana, yang me-
megang pucuk pimpinan sampai ia terbunuh di depan
benteng Panarukan, munBkin pada tahun 1546 M.
Setelah itu digantikan oleh putranya Pangeran Prawotgﬁ
Di perkuat dengan sumber laing
Dengan wafatnya Pangeran Trenggsna, timbullah pe-
rebutan kekuasaen antara adik Trenggsna dan anak
Trenggana. Adik Trenggana segera terbunuh ditepi
sungai , maka itu terkens] dengannama Pangeran sekar
Seda Iepen, tetapi amak Trenggana, Pangeran Prawoto be
serta geluarganya kemudian dibinasakan oleh anak Sekar
15

Seda ing Iepen tadi, yang bernama Arya Panangsang. -

Dari sumber yang ada tadi penulis tarik kesimpulan
bahwa setelah Sultan Demak kedua, sebagai pengantinya
adalah Sultan Trenggana, yang nantinya menjadi Sultan

besar dan menghantarkan Demak ke puncak kejayaan.

Kondisi Demsk pada masa Sultan Trenggana.
=T e

Setelah meninggal Sultan Demak kedua dan relatil
singkat dia memimpin suatu pemerintahan, ibarat orang

melakukan pekerjaan belum sampai selesai. Mengendali. =

V4pgr, H. J. DE GRAAF awal kebangkitan Mataram ,

generbit PT, Pustaks Grafiti pers, Jakarta Utara, halaman
5 = 26,

15DR. R soekmono, Pengantar sejarah kebudayaan

Indonesia, cop cit, halaman, 54.
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kan suatu pemerintahan bukanlah suatu pekerjesan  yang
ringan dengan sendirinya memakan wakbu yang cukup lama
Sebagai pengganti Sultan Demak kedua adalah Sultan
Trenggana, dia adik dari Sultan sebelumnya.

Dengan naiknya Sultan Trenggana ke tekhta kerajaan
seperti nenyambung atau menerusken pekerjaan yang tér
bengkelel oleh Sultan sebelumnyas. Melanjutkan suatu pe
kerjaan bukanldh pekerjaan yang mudab, tetapi pekerja-
an yang rumit dan membutuhkan semangat yang tinggi.

Sistem kerajaan adalah sistem abselut s8bogai pen-
anti raja adalgh dipilih dari garis kelurunan raja -
yang paling tua. Demak merupakan pusat pémerintahan
Islam di Pulau Jdawa, yang membawahi beberapa daerah

atau Kabupaten dan bahkan kerajaan, yang Semua daerah-

daerah bawahan ini menyatakan setia kepadanya dengan
mengibarkan panji = panji kesultanan Demake.

Bila pimpinan pusat meninggal dunis tidak menutup
kemungkinan bagi daerah - daerah bawahan untuk melepas
kan diri dari kerajaan pusat paling tidak
memproklsmasikan dirinya menjadi kerajaan yang bebas
dan berdiri sendiri. Biasanya hal ini ditandal dengan
tidak adanya lagi kunjungan ke pemerintahan pusat
dengan membawa upeti sebagai tanda setia. Di samping
itu merupakan kesempatan yang baik bagi kerajaan Hindu

Budha untuk mepaskan dendam kusumatnya kepada kerajaan

£ gy



Islam ( Demak ).

Sultan Trenggana tidak kalah giatnya dari Pati
Unus dan ayshnya, untuk memperkokoh singgasana Demak
dan menegakkan tiang -~ tiang agama Islam.ﬁe

Dan disamping itu raja - raja Demak sebagai pe~-
lindung agama Islam di Jawa Tengah. Terbukti dengan
adanya masjid Demak sebagal monumen dan pusaka kersaja-
an yang suci. Karens pada awal pengembangan agama
Islam di Pulau Jawa Masjid ini mempuyadi peranan  yang

~al penyebaran acamng

cukup dominan dan sebagai sent:
Islam di Pulau Jawa dan sekitarnya.

Dntuk mendapatkan legimitasi politik maka yang

diambil oleh Sultan Trenggana mengundang Sunan Kali

Jags untuk menetap di Demak.
Menurut cerita Jawa timur dan Matarsm dalam buku -

buku cerita serat kandha dan cepita babad enguassa
9 o

o

Demak yang ketiga bernamag@renggan:. la adalah saudara
Sultan sebelumnya dia, Pangeran Sebrang Lor,kedua -dua
nya putra penguasa pertama, Raden Patah yang terkenal

itu. Menurut cerita yang beredar di kalangan pengagum

orang - orang suci Tranggana telah mengundang Sunan

16pR. R. Soekmono, op cit, halaman, 53.



Kali Jaga dari Cerebon untuk menetap di Kedilangu
dekat Demak., ( Pada abad ke - 17 Sunan Kali Jaga  di-
anggap sebagai rasul dan pelindung Jawa Tengah sebelah
selatan ). 17

Sunan Kali Jaga merupakan tokoh yang paling
penting dan bahkan menjadi imam Pulau Jawa pada saat
jtu. Dengan menetapnya Sunan Kalijaga di Demak,membawa
pengarubh tersendiri bagi Demak.

Adenya orang = oarang Portugis di Malaka dirasaksn

sebagai ancaman dan bahaya. Karenz iaz "Délulm Sangup

langsung mengémpur mereka, make ia menganBil @iasat
lain. Ia berusaha membendung perluasan daeregh oleh

Portugis, yang sementara itu telah berhaall mengtasai
daerah Pasai di Bumatra Utara.

Padz tahun 1522 georang Portugis bernamé Jorge
A'al buguergue yang menjabat sebagal gubenur Malaka
mengirim seorang utusan ke Haja Bamizh ( Raja Sunda )
untuk mencari hubungan dagang. Orang Portugis yang di-
atus ini adalah Heurique leme yang diterima dengan
baik oleh raja Sunda. Sikap baik terhadap kedatangan
orang - orang Portugis ini diambil dengan alasan
pertama untuk hubungan dagang dan kedua mendapat
sahabat dalam menghadapi kekuatan Demak yang pada

<aktu itu sedang skspensi ke Jawa Bavat. ©

17pR. H. J. DE GRAAF DAN DR. TH. G. TH. PIGEUD,
op cit, halaman, 46.

1aﬂugroho Notosusanto, Sejarah Nasional JIT,
PN. Balai Pustaka, Jakarta, halaman, 36.
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Ekspansi yang diadakan Demak ke Jawa Barat pada
tahun 1522 dan 1526 adalah untuk mendahului orang
Portugis yang sebelumnya itu telah singgah ke daerah
ini akan belum mendirikan kantor dagang. Dalam
Dalam ekspansi ke Jawa Barat ini yang paling berperan
adalah seorang ulama dari Pasai Syekh Nurullah yang
pernah naik haji ke Mekkah Tindakkan itu dilakukan
pada waktu sulitaya hubungan perjalanan dan adanya pe-

perangan di berbagal /daershy jelas merupakan bukti

dari semangat Kkeagomaan dan kerasnya Kemauan.
Setelah kembalil dari tanah suci dia tidask kembali ke
Pasai ( Sumatra Utara ) karena daerah ini sudah di-

kuasai oleh bangsa Portugis, ia pergil ke | Pulaun Jawa
yang beberapapuluh tahun masuk Islam. Konon ie diteri
hadiah saudara jperempuen Raja Trenggana sebagai isteri
Dia orang yang pernah berkunjung ke lusT negeri (tanah
cuci) sedikit banyak, mengetehul perkembangan

pemerintahan kesultanan TuPEEN@Y" Asia depan dan Eropa
Timur. Ia menganjurkan kepada raja,Demak iparnya untuk
bertindak sebagai raja Islam sejati. Gelar Sultan yang
dipakai Trenggana dan perluasan kekuasasnnya dengan
kekuasasn kerajaan " kafir" Mojopahit sebagian me-
rupakan pengaruh iparnya, yang dalam perjalannya telsh

menginsapi benar panggilan Islam untuk memperluas

daerahnya.



Pengaruh Islam dijalankan dengan teratur,miskipun
pada beberaps tempatmasi ada yang beragama Hindhu.
Petapi raja - raje yang masih beragama Hindhu diawasi
dengan keras perhubungan meraka dengan Portugis.
Kemudian disunsunlah tentara besar di bawah pimpinan

T

panglims perang Syarif Hiadayatullah buat menaklukan

Pajajaran di Jawa Barat 4 19
Dengan panggilan dslam belum cukup untuk DETDeT-

luas kekuasaan ke wilaysh bagian barat Saja.

Maka disunsunlah untuk memperluas kekuasaan ke bagian

timur. Sebagai langkah awal direbutlah Keta kune yang

sangat legendaris di kalangan orang - orang Jawa yaitu
Mojopahit pada tahun 1527. I
Pada tahun, itu juga Tuban ditaklukan olelr Demak,

galah satu negara vasal Mojopahit meskipun sudah lama

penguasanys maguk Islam. Berturut- turat ditundukan
Wirasaba ( 1528 ), Gegelang { Madiun ) pada tahun
. ] 2 23

1529, Mendangkung ( Medamg Kamulan atau blora ) pada
tahun 1530, Surabaya ( 1535 ) Ilamongan, Blitar,dan

Wirasaba, ketiganya pada tahun 1541 dan tahun 1542,

19prof. DR. Hamka, Sejerah umat Islam IV, PN Bulan

bintang, Jakarta, 1976, halaman 163.



Gunung penanggungan sebagail benteng elite relegius
Hindhy - Yawa (1542), Memenang atau Kediri (1549) pada
tahun 1545 dan sebagai sasaran teraskhir adalah

Blambangan ditaklukan. Menurut satu tradisi disebutkan

bawa pada tahun 1546 Blambangan ditaklukan, sedang
tradisi lain mengataksn bawah pada tahun itu Sultan

Trenggana gugur dalam pertempuran menyerbu Pauarukango
Sangat disayangkan, rencans baginda yang terakhir
yaitu menaklukan Pasurusn (idak tercapal . Sebagaimana
yang diharapksnis Baginda Sultan Trenggana sendiri
memimpin perang dan Fatahillah sendiri datang dari

Banten membawa bantuan. Tetapl sayang Sultan yang

gagah berani dan pebuh cita - cita tewas dalam De=
perangan itu sehingga tentara Demak pulang . dengan

membawa kesedihan.

Mangkatnya Sultan Trenggana yang agung itu di
medan perang menyebabakan dendam perebutan kekuasaan
yaﬁg selama ini terpendam, dengan sendirinya tidak
dapat ditutupi lagi.

Pangeran Sekar Seda Iepen, yang dibunuh oleh

Sunan Prawoto putra sulung Sultan Trenggana telah me-

EOSartono Kartodirjo, Pengantar sejarab.lndonesia
1500 = 1900 1 , PN Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 1992

halaman 31 - 32,




ninggalkan duri dalam hati keturunan Pangeran Seda
Iepen Ialah Arya Panangsang. Dia lebih berhak men=
duduki takhta, seabab dia adalah hak ayahnya. Maka
Maka yang terlebih dulu disinfkirkannya ialah Sunan
Prawoto., pertama karena dia yang membunuh ayahnya,
kedua sebab dialah saingan yang berat dalam perebutan
makota itu. Setelah Sunan Prawoto mati, hendak dibunuh
nya pula penghalang yang lain, yang nempuyai ambisi
keras merebut takbta yaitu Adiwljoyo (" Joko Tingkir).

Putra Sunan Prawoto yang bernams Aria Pangiri di=-
lindungi oleh Pangeran Hadirin ( Adipati Kaliy Nyamat)
di Jepara, supaya janggan dibunuh lagi oleb orsng -
orang suruan Arya Panangsang yang telah dikirim
kemana - mena, bBerdua dengan istrinya Ratt hs;'ii Nyamat
Pangeran Hadirin pergi menemui Sunal Eudus yang amzt
besar pengarubnya itua, mengadukan kematian Sunan
Prawoto karena dibunuh itu, getapi ditengah jalan
Pangeran Hadirin sendiripun dapat Jjuga ditikam dan
mati oleh suruhan Arya Panangsang Jjuga.

Di sinilah terjadi satu perebutan kekuasaan yang
xacau. Sunan Kudus, ulama yang besar itu Tupanya ber-
pihak kepada Arya Panangsang., sebab betapun yang ter-

jadi namun setelah Prawoto mati terbunuh, memang Aria

Panangsanglah yang berhak melanjutkan kerajaan Demak.



Supaya agamanya terjaga, Islamnya yang betul menurut
sunnah Rasulullsh.

Sunan Kudus tahu bahwz ada seorang lagi yang
ingin merebut kekuasaan yaitu Adiwijoyo atau disebut
juga Joko Tingkir anak dari Bupati Pengging yang
dabhulu mati dibunuh. Kalau “diwijoyo yeng naik artinya
pusat lslam keluar dari Demak dam fzham Islamnyapun
tentu akan mendekat ¥epada Hindhu, kepada miastik
tasawwuf yang telah kemaculkan faham Pjnﬁu.zq
Hal inilah yeng dikwatirkan oleh Sunan Kudus, maka ter

jadilah persgingan yang ketat sntara Arya Panangsang

dengan Adiwijoyo yang berakhir dengan perfempuran.

21Prof. DR. Hamka, Sejarah ummst Islam IV

cop cit, halamanich,



